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Abstrak — Di zaman yang berubah seperti sekarang ini, generasi muda yang menggunakan rokok digital
yang biasa disebut dengan vapor. Untuk menggunakannya dibutuhkan cairan yang bernama liquid. Beragam
liquid sudah tersedia, hal tersebut tentu saja membingungkan pengguna untuk memilih liquid yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Untuk hal tersebut penggunaan metode SAW (Simple Additive Weighting) dapat
memberikan rekomendasi kepada pengguna liquid mana yang sesuai dengan keinginan pengguna. Nilai peringkat
paling tinggi yang akan direkomendasi kepada pengguna liquid. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa liquid
OatDrips merupakan rekomendasi terbaik untuk para pengguna vapour .

Kata Kunci —Rekomendasi, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Liquid

1. PENDAHULUAN

Gaya hidup merupakan bagian yang
berkembang di era modern. Gaya hidup modern yang
paling banyak diterapkan saat ini adalah gaya hidup
konsumen. Liquid adalah kombinasi khusus yang
terkandung dalam wadah cairan rokok elektrik
(kartrid) dan  karenanya dipanaskan  untuk
menghasilkan uap. Cairan isi ulang hadir dalam
berbagai rasa dan aroma yang dapat disesuaikan
dengan preferensi pengguna. Rokok elektrik atau
vapor memiliki varian rasa liquid diperlukan sebagai
pelengkap rasa pengguna. Banyak sekali varian rasa
sehingga membuat pengguna rokok elektrik atau
vapor kesulitan dalam memilih cita rasa yang sesuai
dengan selera. Pemakai vapor kesulitan dalam
mengukur kekuatan tenggorokan berdasarkan th
(kadar nikotin).

Oleh karena itu, diperlukan suatu Klasifikasi
pengguna berdasarkan selera dan kadar nikotin yang
terkandung  dalam liguid  vapor. Untuk
mengklasifikasikan pengguna liquid berdasarkan
kriteria untuk kaula muda menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW).

Metode ini dapat menemukan jumlah terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut [1][2]. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke skala yang
sebanding dengan semua rating alternative yang
tersedia.

Ada beberapa penelitian tentang metode SAW.
Seperti yang dilakukan oleh [3] dengan judul “
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Pemilihan
Karyawan Dengan Metode Simple Additive
Weighting Di PT. Herba Penawar Alwahidi Indonesia
“. Menurut penelitian tersebut, sistem yang berguna
untuk membantu pegawai HRD (Human Resources
Departement)  mengidentifikasi pegawai sesuai
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dengan kriteria yang diinginkan dalam bentuk
ranking.

Penelitian yang berjudul “ Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Pemilihan Lokasi Pembukaan
Cabang Usaha Variasi Mobil Dengan Metode SAW «
menghasilkan kesimpulan bahwa sistem dengan
SAW vyang bertujuan dapat membantu dalam
pemilihan lokasi pembukaan cabang usaha variasi
mobil. [4]

Penelitian dengan judul “Decision Support
System for Cafe Selection for New Student in
Yogyakarta Using Simple Additive Weighting ( SAW
) Method” dengan hasil penelitian, sistem yang
bertujuan membantu untuk pemilihan lokasi terbaik
untuk pembukaan usaha cafe karena mengalami
kesulitan dalam menentukan lokasi terbaik untuk
usaha cafe. [5]

Penelitian dengan judul “ Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Menu Makanan bagi Anak
engan Metode SAW*. Dengan hasil penelitian, sistem
pendukung  keputusan ini  bertujuan  untuk
menentukan menu makanan di TK tagwa perkebunan
gunung melayu [6]

Penelitian dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Peilihan Laptop Untuk Kebutuhan
Operasional dengan Metode SAW (Studi Kasus:
Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan
Kemdikbud) “. Dengan hasil penelitian, sistem ini
bertujuan membantu dan mempermudah Direktorat
pembinaan Kkursus san pelatih kemdikbud dalam
mengambil keputusan dan mengolah data dari kriteria
pemiihan laptop yang sesuai kebutuhan operasional.

[7]
2. METODE PENELITIAN

2.1 Pemilihan Metode
Penelitian ini memanfaatkan teknik Simple Additive
Weighting (SAW) konsep dasar metode ini ialah
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proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu

skala yang dapat diperbandingkan dengan semua

rating alternative yang ada.
Berikut merupakan langkah pengelolaan dalam
menggunakan metode SAW adalah [2] :

1. Tentukan kriteria yang akan digunakan sebagai
kriteria keputusan, yaitu Ci.

2. Pada setiap kriteria dicocokkan untuk setiap
alternative

3. Berdasarkan kriteria (Ci) membuat matriks,
kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun
atribut biaya) sehingga diperolen matriks
ternomalisasi R.

4. Langkah akhirnya adalah proses ranking, yaitu
perkalian R dari matriks ternormalisasi dan
vektor bobot dijumlahkan sehingga dipilih nilai
terbesar dengan pilihan terbaik (Ai) untuk
solusi.

Formula yang digunakan :

a. Formula untuk melakukan normalisasi

ry
Max xij jika j adalah atribute keuntungan (benefit)
- Minxij | . .
T jika j adalah atribute biaya (cost)
Dimana :
rij = rating Kinerja ternormalisasi
Max xij = nilai maksimum dari masing
masing baris dan kolom
Min xij = nilai minimum dari masing
masing baris dan kolom
xij = baris dan kolom dari matriks

Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi
dari alternative Ai pada atribut Cj; [ =1,2,... m
danj=1,2,...n.

b. Formula untuk menghitung preferensi setiap
alternative (Vi)

n
Vi= Z wj rij
j=1

Dimana:
Vi = Nilai akhir dari alternative
wj = Bobot yang telah ditentukan

rij = Normalisasi matriks
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasian bahwa
alternative Ai lebih terpilih

2.2 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder, yaitu sumber yang tidak
memberikan data secara langsung kepada responden
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melalui orang lain atau dokumen. berikut.[8] Metode
pengumpulan data untuk penelitian ini adalah
sebagai:

1.  Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pemilik vape
store area nganjuk. Data tersebut akan dihitung
dan direkap dalam perhitungan menggunakan
metode SAW untuk mengetahui liquid yang
digemari oleh kaula muda. [9]

2. Studi Literatur
Pada tahap  studi literature  peneliti
mengumpulkan beberapi informasi tentang
produk liquid dan menghimpun data atau
sumber - sumber produk liquid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Data
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengklasifikasikan pengguna liquid berdasarkan
kriteria untuk kaula muda. Terdapat 4 alternatif yang
akan dipilih yaitu terdapat pada tabel 1
Tabel 1 Alternatif

Al Tokyo Man
A2 Zeus

A3 Oat Drips
Ad Pokkribo
A5 Cube Zero
A6 Ground Zero
A7 Oniq

A8 O’Drip
A9 OMG
A10 DV9

Dari data empat alternatif produk liquid tersebut
beberapa kriteria yang di terapkan oleh peneliti,
seperti pada tabel 2

Tabel 2 Kriteria

C1l Harga

Cc2 Rasa

C3 Ukuran Botol
C4 Ketersediaan Barang
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Kriteria C1 merupakan kriteria cost, sehingga kriteria
C2, C3, C4 merupakan benefit.Bobot pengmbilan
keputusan dalam penelitian ini adalah

C1 = 25%; C2 = 45%; C3 = 15%; C4 = 15%
Skala dari setiap kriteria dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3 Skala setiap Kriteria

Harga Nilai
1. Murah 1
¢l 2. Sedang 2
3. Mahal 3
Rasa Nilai
1. Kuat 1
c2 2. Sedang 2
3. Lembut 3
Ukuran Botol Nilai
1. Kecil 1
3 2. Sedang 2
3. Besar 3
Ketersediaan Nilai
1. Tidak 1
tersedia
c4 2. Telat 2
Tersedia
3. Tersedia 3

3.2 Hasil Perhitungan

1.  Tabel kesesuaian alternatif dan kriteria
Berikut adalah tabel kesesuaian untuk alternatif
dan kriteria. Terdapat 6 kriteria dan 5 pilihan
alternatif seperti yang terlihat pada tabel 4

2. Hasil matrix normalisasi
Setelah mendapatkan nilai yang sesuai untuk
setiap  alternatif dan  kriteria, langkah
selanjutnya adalah mengembalikan matriks
yang dinormalisasi. Rumus untuk mencari
matriks ternormalisasi ada pada rumus (1).
Rumus yang digunakan untuk alternatif C1
adalah persamaan cost karena basisnya adalah
atribut cost. Kemudian selain itu menggunakan
atribut benefit, sehingga rumus yang digunakan
adalah persamaan benefit. [10]
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Tabel 4 kecocokan alternatif dan kriteria

Kriteria

Alternatif C1

(Rp) | <

9]
W

Tokyo Man

Zeus

Oat Drips

Pokkribs

Cube Zero

Ground Zero

Oniq

O'Drip

OMG

R INFPIRP|IPINN[wwN
RN |IPINfw[fwlw]N
NP |RPlW|RPr[P[W[wlw]|w

DV9

l—‘l—‘l’\)l\)CIJHI—\OJI\)OJg

Perhitungan normalisasi Alternatif (C1)Harga
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1) 0.5

11 = k
4 2
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r2l = =0,33
3
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r3l = =0,33
3
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r41 = =0,5
2
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r51 = =05
2
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
ré6l = =1
1
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r71 = =1
1
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r81 = =1
1
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
91 = =0,5
2
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
r101 = =1
1
min(2,3,3,2,2,1,1,1,2,1,1)
rlll = =1

1

Perhitungan alternatif (C2) Rasa
2

rl2 = 0,67

max(2,3,33,2,1,1,2,2,1,1)
3

T4 T max(2,333,21,1,22,1)
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3
"4 T max(2333,21,1,22,11)
42 = 5 =1
T T max(2333211,2211)
52 = 2 = 0,67
"0 max(2333211,2211)
62 = ! = 0,33
T4 T max(23332112211)
72 = ! = 0,33
T max(2333211,2211)
82 2 0,67
Tl Max(23332112211)
92 2 0,67
" max(23332112211)
102 = ! =0,33
T T max(233321,1,221,1)
1
r112 = 0,33

max(2,3,3,3,21,1,2,2,1,1)

Perhitungan alternatif (C3) Ukuran botol
3

13 = =1
M = (33331131122
23 = 3 =1
T4 T max (3333 1L,13,1,1,2,2)
33 = ! =1
"0 max 3333 1L131,1,22)
43 = 3 =1
T max(33331L13,1,1,22)
53 = ! =033
" Max(3333,1,13,1,1,22)
63 = ! =033
"0 T Max(33331,13,1,1,22)
73 = 3 =1
T max(3333131,1,22)
83 = ! =033
"0 T Max(3333,L,13,1,1,22)
1
793 = 0,33

max(3,3,3,3,1,1,3,1,1,2,2) _
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2
103 = =0,67
4 max(3,3,3,3,1,1,3,1,1,2,2)
1
r113 = 0,33

max(3,3,331,1,31,122)

Perhitungan alternatif (C4) ketersediaan
3

T max(3.2,31,1,3.2,2,1,1,1)
24 = 2 = 0,67
T T max(3.23, 01322111
34 = 3 =1
T max3.23,013.22L,1,1)
44 = ! =033
T max(3.2,3,1,1,3,2.2,1,1,1)
54 ! 0,33
T maxB23,01322L11)
64 = 3 =1
T T Max(3.231,13221,01)
74 = 2 = 0,67
T Max(3.2,3,1,1,3,2.2,1,1,1)
84 2 0,67
T T max(3.2,31,13.22,1,11)
94 = ! =033
T Max(3.2,3,1,1,3,2.2,1,1,1)
104 ! 0,33
T Max(3.23,1,1,3221,1,1)
1
r114 = 0,33

max(3,2,3,1,1,3,2,2,1,1,1) _

Hasil Normalisasi Matrix

05 067 1 1
0,33 1 1 067

0,33 1 1 1
0,5 1 1 033
05 067 033 033

R= 1 1033 033 1
1 033 1 0,67
1 067 033 0,67
05 067 033 033
1 033 067 033
1 033 033 0,67

Setelah didapatkan matriks ternormalisasi,
langkah selanjutnya adalah menentukan bobot
201
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keputusan. Dalam penelitian ini, bobot
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Nilai Bobot Kriteria

Bobot Nilai

C1l 25%

Cc2 45%

C3 15%

C4 15%

3. Proses perangkingan

Proses evaluasi langkah ini menggunakan
rumus  matematika  untuk  menghitung
parameter. Peringkat diperoleh dari bobot

keputusan (dikalikan dengan kolom-kolom dari
matriks yang dinormalisasi). Hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut

Proses perankingan:

V1 = (25%x0,5) + (45%x0,67) + (15%x1) +
(15%x1) = 0,73

V2 = (25%x0,33) + (45%x1) + (15%x1)
+ (15%x0,66) = 0,78

V3 = (25%x0,33) + (25%x1) + (25%x1)
+ (25%x1) = 0,83

V4 = (25%x0,5) + (25%x1) + (25%x1) +
(25%%x0,33) = 0,76

V5 = (25%x0,5) + (25%x0,67) +
(25%x0,33) + (25%x0,33) = 0,53

V6 = (25%x1) + (25%x0,33) +
(25%x0,33) + (25%x1) =0,6

V7 = (25%x1) + (25%x0,33) + (25%x1) +
(25%x0,67) = 0,65

V8 = (25%x1) + (25%x0,67) +
(25%x0,33) + (25%x0,67) = 0,7

V9 = (25%x0,5) + (25%x0,67) +
(25%x0,33) + (25%x0,33) = 0,53

V10 = (25%x1) + (25%x0,33) +
(25%x0,67) + (25%x0,33) =0,56

V11 = (25%x1) + (25%x0,33) +
(25%x0,33) + (25%x0,67) = 0,56

Dari perhitungan di atas, kita dapat melihat
bahwa V3 memiliki nilai tertinggi dibandingkan
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dengan nilai lainnya. Artinya alternatif OatDrips
adalah yang berperingkat tertinggi..

3. SIMPULAN

Dari beberepa pilihan alternatif didapatkan
bahwa alternatif liquid OatDrips dapat digunakan
sebagai rekomendasi liquid untuk kaula muda daerah
Nganjuk. Ini dikarenakan liquid OatDrips menempati
urutan tertinggi dalam perhitungan dibandingkan
liquid lain. Karena metode SAW dapat digunakan
untuk sistem pendukung keputusan untuk suatu
permasalahan, sehingga keputusan yang didapatkan
dapat memberikan manfaat yang terbaik kepada
pengguna Vapor area Nganjuk

4. SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti
berharap bahwa seiring dengan bekembangnya dan
bertambahnya jenis liquid, maka lebih banyak kriteria
yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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